BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital diindonesia menunjukan peningkatan
signifikan dalam penggunaan media social sebagai sarana komunikasi dan ekspresi
diri manyarakat, khususnya generasi m;l]. ‘Generasi muda merupakan
kelompok m]ﬂing MW media soeial sebaga ruang interasi
social dom Fmbmﬂhu identitas ddigital [2]. [3] Intensitns penggunsan media
lﬂl yang finggi berkorelasi dengan meningkatnya eksposur terhadap isu-isu
m lﬂrmusul: Kesehatan mental[4]. D‘Lﬁmm Kﬂeh:mm mental

Mﬁ] Kondisi ini menjadikan medin suﬂ::ml ﬂﬂpl mﬁk data
pﬁeuﬁﬂ_mh analisis opini berbasis teks menggunakan pendekatan Natural
et Hroeesy = (NLP)[ 6]

Fenomena meningkatnya pembahasan mem stress,  kecemasan,
I:qﬁnu't. dan depresi di platform X (Twitter) menu:mﬂ:h mj'n Wm:mgnn
Ekaplm emosional yvang beragam dalam bentuk teknwrﬂ. Media social tidak

menjadi ruang berbagi pengalaman, tetapi juga reflekst kondisi psikosesial
gen-erlﬁ muh[!’[ Namun, karakteristik Bshass media social vang informal.

mengandung singkatan, slang, dan campuran Bahasay menjadi tantangan dalam
proses klasifikasi nlum:uﬁ_ﬁ]. Uleh kama itu, w:m model pembelajaran
mesin yeng mampu memaham konteks sematik- secara mendalam. Pendekatan
berbasis deep leaming dinifai lebih adaptif dafam mengenai kompleksitas teks tidak
terstruktur di bapdingkan metode konversional[9].

Penelitian terdahuly menunjukan bahwa algoritma klasik seperti Nafoe
Bayves dan Support Vector Machine cukup efektif dalam teks berbahnsa Indonesia,
namun memiliki keterbatasan dalam memahami konteks kata secara dua arah| 10].

Perkembangan model frunsformer sepertit BERT menawarkan peningkatan akurasi



I3

karena mampu memproses konteks secara bidirectional[11] . Adaptasi model
tersehut dalam bentuk IndoBERT memungkinkan representasi Bahasa Indonesia
yang lebih sesual dengan struktur linguistic local[l1]. Beberapa penelitian
membuktikan bahwa IndoBERT menghasilkan performa lebih tmgm dibandingkan
maodel maching learning tradisional pada tugas klasifikasi teks[12]. Meskipun
demikian, kajian yang secara khusus menguji variasi hvperparameter seperti
learning rate dan optimizer dalam analisis teks fsu kesehatan mental di Indonesia
masih terbatas[13), ' -

Berdasarkan latar belakang tersehut, penclitian ini bertujuan untuk
gﬂ]ﬂlhmtmihm};mmdmmgm opini mtmlmm di Indonesia
pﬁ ;ﬂﬂ&n‘n X menggunakan model IndoBERT [Ri. Sﬂlﬂl i, penelitian ini
mung@-pmgundi mna:s! fz-amm,g rate dan jenis aptimizer tuﬂwlq}.kmeqa model
isifikasi[15]. Evaluosi performs dilakukan menggunkan metrk  akurasi,
precision, reeall. dan Fl-score guna memperoleh konfigurasi model yang
optimal[16] . Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi metodologis dalam pengembangan analisis leks bahass Indonesia
huhns:s-nwmr sekaligus memberikan gambaran empirs mengmﬁ r'l:spresl
Kesehatan mental berbahasa Indanesia di ruang digital[17].

1.2  Rumusan Masalah

L M M 'ﬂ‘ﬂl‘lﬂ!-l Juptwm khususnya Jecrning
e M _mw!hhn terhadap Hmju:m:del IndoBERT dalam
analisis opini kesehatan mental di media social X ?

Sejouh mna  performa  algonitma  IndoBERT  dalam
mengklasifikasikan teks kesehatan mental di media soecial X.

ditinjaw dart nilal akurasi, precision, recall, dan Fl-score pada data

-

uji?
13 Batasan Masalah

|. Objek penelitian dibatasi pada data teks vang berasal dan media
social Twitter yang memuat pembahasan terkalt isu kesehatan



mental di Indonesia.
2. Jenisanalisis yang dilakukan terbatas pada analisis opini dengan dua
kelas. yaitu opini positif dan opini negative, sementara opini netral
3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada algoritma
IndoBERT dengan pend wning untuk analisis teks, tanpa
' I goritma pembelajaran mesin

bangan studi analisis teks

oBERT. pada teks berbahasa
Indonesia. H.elﬂhll implementasi fine-runing dan evaluasi kinerja model,

2. Penelitian ini memberkan rujukan empiris mengenai pengaruh variasi
leaming rate dan eptimizer terhadap performa IndoBERT. Hasil grid
search yang menemukan konfigurasi optimal dapat menjadi dasar
metodologis bagi penelition NLP berbasis transformer selanjutnya,
khususnya dalam pengujian hvperparameter.



3. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan system analisis
otomatis untuk memantan opini public terkait kesehatan mental di media
social. Model terbaik yang diperoleh berpotensi dijadikan prototipe awal
sistem  berhasis kecerdasun buatan guna mendukung pengembalian
keputuzen berbasiz data.
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